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Abstract 
This study aims to test an instrument measuring the mathematical resilience of prospective elementary 

school teachers using a psychometric approach. The primary goal of this research is to evaluate the validity 

and reliability of the instrument using Confirmatory Factor Analysis (CFA), focusing on four key dimensions: 

value, struggle, growth, and culture. Data were collected from 204 prospective elementary school teachers at 

higher education institutions in Indonesia. The analysis results, using JASP with the Maximum Likelihood 

estimator, show that the instrument has good convergent validity with an Average Variance Extracted (AVE) 

value greater than 0.50 for most dimensions, as well as adequate reliability with omega and alpha coefficients 

above 0.70. The Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) test also demonstrates good discrimination between 

dimensions. These findings provide significant contributions to the development of a valid and reliable 

instrument for measuring mathematical resilience in prospective teachers, which in turn can help improve 

mathematics teaching at the elementary education level. 

Keywords: Confirmatory Factor Analysis (CFA); psychometrics; mathematical resilience; elementary school; 

validity 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji instrumen yang mengukur resiliensi matematika calon guru sekolah 

dasar dengan pendekatan psikometrik. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi validitas 

dan reliabilitas instrumen menggunakan teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA), dengan fokus pada 

empat dimensi utama: nilai (value), perjuangan (struggle), pertumbuhan (growth), dan budaya (culture). Data 

dikumpulkan dari 204 calon guru sekolah dasar di perguruan tinggi di Indonesia. Hasil analisis 

menggunakan JASP dengan estimator Maximum Likelihood menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan memiliki validitas konvergen yang baik dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih dari 

0,50 untuk sebagian besar dimensi, serta reliabilitas yang memadai dengan koefisien omega dan alpha lebih 

dari 0,70. Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) juga menunjukkan diskriminasi yang baik antar dimensi. 

Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan instrumen yang valid dan reliabel untuk 

mengukur resiliensi matematika calon guru, yang pada gilirannya dapat membantu meningkatkan 

pengajaran matematika di tingkat pendidikan dasar.  

Kata Kunci: CFA; psikometrik, resiliensi; sekolah dasar; validitas. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika merupakan aspek krusial dalam pengembangan kompetensi 

dasar bagi calon guru sekolah dasar (Farhan et al., 2021; Ramos et al., 2024). Dalam 

konteks pendidikan yang terus berkembang, pembelajaran matematika menghadapi 

tantangan besar, terutama dalam mengatasi kecemasan dan ketahanan siswa terhadap 
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mata pelajaran ini (Nemeth et al., 2019). Resiliensi matematika, yang mengacu pada 

kemampuan individu untuk bertahan dan berkembang dalam menghadapi kesulitan 

matematika, menjadi faktor penting dalam proses pembelajaran (Akkan & Horzum, 

2024). Resiliensi ini tidak hanya mencakup aspek pengetahuan, tetapi juga sikap dan 

motivasi siswa terhadap matematika. Untuk itu, penting bagi calon guru untuk memiliki 

ketahanan yang cukup dalam menghadapi tantangan dalam pembelajaran matematika, 

guna memberikan pengalaman belajar yang positif bagi siswa (Lee & Ward-Penny, 2022). 

Namun, meskipun pentingnya resiliensi matematika telah banyak dibahas dalam 

literatur, pengukuran terhadap resiliensi matematika calon guru masih terbatas 

(Apostolidu & Johnston-Wilder, 2023; Yohannes & Juandi, 2021). Kebanyakan penelitian 

lebih berfokus pada siswa dan bukan pada calon guru yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan ketahanan matematika di kalangan siswa mereka. Beberapa skala 

pengukuran resiliensi matematika telah ada, namun instrumen yang secara khusus 

mengukur resiliensi matematika calon guru masih sangat jarang dikembangkan (Atahan 

& Mert Uyangör, 2024; Fitriani et al., 2023). Penelitian tentang resiliensi matematika 

calon guru sangat penting untuk memahami bagaimana mereka mengatasi tantangan 

yang dihadapi dalam pembelajaran matematika dan bagaimana mereka dapat 

menularkan ketahanan tersebut kepada siswa mereka (Massel et al., 2023). 

 

Masalah utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah kurangnya instrumen yang 

valid dan reliabel untuk mengukur resiliensi matematika calon guru, khususnya dalam 

konteks Indonesia (Hakim & Murtafiah, 2020). Meskipun ada beberapa skala yang telah 

dikembangkan untuk mengukur resiliensi matematika pada siswa, instrumen yang 

dirancang untuk calon guru belum banyak dijumpai dalam literatur (Atahan & Mert 

Uyangör, 2024; Awofala, 2021). Ini menciptakan kesenjangan dalam pemahaman 

mengenai bagaimana calon guru dapat mengelola dan mengembangkan ketahanan 

matematika mereka sendiri serta bagaimana mereka dapat mempengaruhi ketahanan 

siswa mereka di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji 

instrumen yang valid dan reliabel untuk mengukur resiliensi matematika calon guru 

melalui pendekatan psikometrik. 

 

Salah satu gap yang signifikan dalam literatur terkait resiliensi matematika adalah 

kurangnya pendekatan yang menyeluruh dalam pengukuran dimensi-dimensi resiliensi 

yang relevan bagi calon guru. Sebagian besar instrumen yang ada lebih terfokus pada 

dimensi yang lebih umum seperti motivasi atau kecemasan terhadap matematika, tanpa 

mempertimbangkan bagaimana ketahanan tersebut mempengaruhi sikap, nilai, dan 

pandangan calon guru terhadap pembelajaran matematika (Atahan & Mert Uyangör, 

2024). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan skala yang lebih komprehensif, 

yang mengukur berbagai dimensi ketahanan matematika yang relevan dengan calon 

guru sekolah dasar, yang meliputi nilai (value), perjuangan (struggle), pertumbuhan 

(growth), dan budaya (culture). 
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Untuk mendukung pemilihan dimensi value, struggle, growth, dan culture dalam 

mengukur ketahanan matematika pada calon guru sekolah dasar, perlu disertakan 

alasan teoretis dan empiris yang relevan. Dimensi value mencerminkan pentingnya 

persepsi individu terhadap nilai matematika dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat 

mempengaruhi motivasi dan komitmen mereka dalam pengajaran (Siregar, 2016). 

Dimensi struggle merujuk pada tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

matematika, yang sering dikaitkan dengan keberhasilan akademik dan peningkatan 

ketahanan dalam menghadapi kesulitan (Bandura, 1997). Growth menggambarkan 

perkembangan kompetensi dan keyakinan diri melalui pengalaman pembelajaran, yang 

didasari pada teori perkembangan diri dan penguasaan keterampilan. Sementara itu, 

culture menekankan pengaruh konteks sosial dan budaya dalam membentuk sikap dan 

nilai-nilai terhadap matematika, yang sejalan dengan teori Vygotsky tentang pengaruh 

lingkungan sosial dalam pembelajaran (Glassman, 2001). Dalam pengembangan 

instrumen, keempat dimensi ini dapat diukur secara terpisah untuk mendapatkan 

gambaran komprehensif tentang ketahanan matematika calon guru, dengan 

mempertimbangkan literatur pengembangan instrumen yang menyarankan pentingnya 

validitas konten dan keandalan alat ukur (Andrich, 1988). 

Novelty dari penelitian ini terletak pada penerapan skala pengukuran resiliensi 

matematika yang secara khusus dirancang untuk calon guru sekolah dasar dengan 

menggunakan teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA). Pendekatan CFA ini 

memungkinkan pengujian validitas dan reliabilitas model pengukuran secara mendalam, 

yang menguji seberapa baik dimensi-dimensi yang diukur sesuai dengan data yang ada 

(Awofala, 2021). Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengukuran 

dimensi-dimensi ketahanan yang lebih spesifik, yang mencakup aspek nilai pribadi 

terhadap matematika, pengalaman perjuangan dalam belajar, pandangan terhadap 

pertumbuhan pribadi, dan pengaruh budaya dari keluarga dan lingkungan terhadap 

ketahanan tersebut (Turgut & Uğurlu, 2024). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguji skala pengukuran 

resiliensi matematika bagi calon guru, serta untuk mengevaluasi keabsahan dan 

konsistensinya menggunakan teknik CFA. Dengan menggunakan pendekatan 

psikometrik yang kuat, penelitian ini bertujuan untuk menyediakan instrumen yang 

valid dan reliabel bagi pengukuran resiliensi matematika calon guru sekolah dasar. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

instrumen evaluasi yang lebih tepat guna dalam mengukur ketahanan terhadap 

tantangan matematika di kalangan calon guru, yang pada gilirannya akan memperbaiki 

proses pembelajaran matematika di tingkat pendidikan dasar. 
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2.  METODE PELAKSANAAN  

a. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain psikometrik untuk menguji instrumen yang 

dirancang guna mengukur resiliensi matematika calon guru sekolah dasar (Hair et al., 

2019). Pendekatan psikometrik dipilih karena memungkinkan pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen yang digunakan dalam menilai resiliensi matematika calon guru. 

Penelitian ini juga menerapkan teknik analisis statistik Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi matematika, 

seperti teknik analisis faktor dan pengukuran reliabilitas instrumen. Dalam penelitian 

ini, pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA) diterapkan secara langsung tanpa 

melalui tahapan Exploratory Factor Analysis (EFA). Alasan utama untuk tidak 

menggunakan EFA adalah karena instrumen yang digunakan telah didasarkan pada 

teori yang telah teruji sebelumnya. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini 

merupakan adaptasi dari alat ukur yang telah banyak digunakan dalam penelitian 

serupa, yang memiliki struktur faktor yang jelas dan terdokumentasi dengan baik. 

Penggunaan CFA langsung pada instrumen teoretis ini didukung oleh referensi dari Hair 

et al. (2010), yang menyatakan bahwa jika instrumen yang digunakan telah memiliki 

dasar teori yang kuat dan struktur faktor yang telah teridentifikasi sebelumnya, maka 

CFA dapat diterapkan tanpa perlu melalui EFA terlebih dahulu. Hal ini memastikan 

bahwa analisis lebih fokus pada konfirmasi dan pengukuran validitas serta reliabilitas 

faktor yang sudah terstruktur (Wijayanti et al., 2025). 

 

b. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 204 calon guru sekolah dasar yang sedang 

menjalani pendidikan di perguruan tinggi di Indonesia. Data demografis yang 

dikumpulkan meliputi jenis kelamin, tahun kuliah, dan jarak kampus ke rumah. 

Karakteristik partisipan ini penting untuk melihat apakah faktor-faktor tersebut 

berhubungan dengan resiliensi mereka terhadap matematika. Pengumpulan data 

dilakukan secara random. Pengumpulan data dilakukan dalam kurun waktu 3 minggu, 

dengan memastikan keikutsertaan partisipan secara sukarela dalam penelitian ini. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner yang berisi pertanyaan 

terkait dengan empat dimensi utama dalam penelitian ini, yaitu value, struggle, growth, 

dan culture calon guru SD terhadap matematika. Detail demografi partisipan dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Detail Demografi Partisipan 

No. Aspek Jumlah Persentase 

1 Gender 

Laki-Laki 29 14.2 

Perempuan 175 85.8 

2 Tahun Kuliah 

Tahun Pertama 136 66.7 
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Tahun Kedua 39 19.1 

Tahun Ketiga 29 14.2 

3 Jarak Rumah-Universitas 

𝑥 ≤  3 𝑘𝑚 44 21.6 

3 𝑘𝑚 < 𝑥 ≤  6 𝑘𝑚 52 25.5 

6 𝑘𝑚 < 𝑥 ≤  10 𝑘𝑚 57 27.9 

10 𝑘𝑚 < 𝑥 51 25.0 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, distribusi responden berdasarkan gender menunjukkan 

bahwa mayoritas adalah perempuan, dengan persentase 85,8%, sedangkan laki-laki 

hanya 14,2%. Dalam hal tahun kuliah, sebagian besar responden berada di tahun 

pertama, yaitu 66,7%, diikuti oleh tahun kedua dengan 19,1%, dan tahun ketiga dengan 

14,2%. Mengenai jarak rumah ke universitas, responden terbagi cukup merata, dengan 

27,9% berada pada jarak antara 6 km hingga 10 km, diikuti oleh 25,5% yang memiliki 

jarak antara 3 km hingga 6 km, 25,0% yang jaraknya lebih dari 10 km, dan 21,6% dengan 

jarak kurang dari 3 km. 

 

c. Framework Pengukuran 

Beberapa skala pengukuran resiliensi matematika telah dikembangkan untuk mengukur 

ketahanan, motivasi, dan pandangan siswa terhadap matematika. Salah satunya adalah 

Mathematics Resilience Scale yang dirancang oleh (Atahan & Mert Uyangör, 2024), yang 

mengukur dimensi seperti nilai (value), perjuangan (struggle), pertumbuhan (growth), 

dan budaya (culture). Selain itu, skala Mathematics Anxiety Scale (Lai et al., 2015) 

mengukur tingkat kecemasan siswa terhadap matematika, yang dapat mempengaruhi 

motivasi dan kinerja akademik mereka. Skala lain yang relevan adalah Mathematics 

Self-Efficacy Scale (Ramadhani & Kusuma, 2020), yang mengukur keyakinan diri siswa 

dalam kemampuan matematika mereka, serta Mathematics Motivation Scale (Tzohar-

Rozen & Kramarski, 2014), yang menilai peran motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam 

pembelajaran matematika. 

Namun, dalam konteks Indonesia, skala yang dikembangkan oleh (Atahan & Mert 

Uyangör, 2024) dipilih karena lebih relevan dengan karakteristik calon guru di 

Indonesia. Skala 4 dalam instrumen ini memungkinkan untuk menggali lebih dalam 

aspek-aspek value, struggle, dan culture terhadap matematika yang sesuai dengan 

konteks pendidikan di Indonesia, menjadikannya instrumen yang tepat untuk mengukur 

persepsi calon guru terhadap resiliensi matematika. Sebagai hasilnya, skala ini 

digunakan dalam penelitian ini untuk menguji ketahanan calon guru dalam menghadapi 

tantangan dalam pembelajaran matematika. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Matematika Calon Guru Sekolah Dasar 

No Dimensi Jumlah Item Asli Translete 

1 Value 5 Mathematics will be 

encountered everywhere 

in life. 

Matematika sangat penting 

untuk masa depan saya 

2 Struggle 3 Mathematics is one of my 

favourite subjects. 

Matematika adalah salah 

satu mata pelajaran favorit 

saya 

3 Growth 3 Even good 

mathematicians can find 

it difficult to solve 

problems. 

Bahkan ahli matematika pun 

terkadang kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah 

4 Culture 3 My family has high 

expectations for me to be 

successful in maths 

Keluarga saya memiliki 

harapan tinggi agar saya 

berhasil dalam matematika 

Total 14   

 

d. Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan untuk mengevaluasi model pengukuran yang mencakup 

resiliensi matematika calon guru, dengan menggunakan serangkaian uji validitas dan 

reliabilitas. Seluruh analisis data dalam penelitian ini menggunakan software JASP. 

Proses pertama yang akan dilakukan adalah pengujian faktor loading untuk 

menentukan sejauh mana setiap indikator pada masing-masing dimensi memberikan 

kontribusi terhadap konstruk yang diukur. Uji validitas konvergen akan dilakukan 

untuk memastikan bahwa setiap indikator secara signifikan mengukur dimensi yang 

dimaksud. Selain itu, Average Variance Extracted (AVE) akan dihitung untuk menilai 

sejauh mana varians dalam dimensi tersebut dijelaskan oleh indikator-indikator yang 

ada. Nilai AVE yang lebih tinggi dari 0,50 menunjukkan bahwa dimensi tersebut 

memiliki validitas konvergen yang baik (Abzalov, 2016). 

Selanjutnya, uji reliabilitas akan dilakukan menggunakan koefisien omega (ω) dan 

koefisien alpha (α). Koefisien omega diharapkan menunjukkan nilai lebih dari 0,70 untuk 

menunjukkan reliabilitas yang baik pada setiap dimensi. Uji Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT) juga akan digunakan untuk menguji diskriminasi antara dimensi-dimensi yang 

ada. Nilai HTMT yang lebih rendah dari 0,90 menandakan bahwa tidak ada masalah 

diskriminasi antar dimensi, yang menunjukkan bahwa masing-masing dimensi dapat 

dibedakan dengan jelas. Semua uji ini akan dilakukan untuk memastikan bahwa model 

pengukuran resiliensi matematika yang digunakan dalam penelitian ini valid, reliabel, 

dan dapat diandalkan dalam mengukur konstruk yang dimaksudkan. 

 

Dalam penelitian ini, AVE, HTMT, dan CR dipilih sebagai indikator utama untuk 

mengukur validitas dan reliabilitas model karena ketiganya memberikan informasi yang 

lebih spesifik dan relevan mengenai kualitas pengukuran dan konsistensi instrumen. 
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AVE digunakan untuk menilai validitas konvergen, memastikan bahwa setiap faktor 

dapat menjelaskan varians yang cukup signifikan dari indikatornya. HTMT digunakan 

untuk mengukur validitas diskriminan, menguji sejauh mana faktor-faktor yang berbeda 

tidak saling tumpang tindih. Sementara itu, CR memastikan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi internal yang baik, yang menunjukkan reliabilitas yang tinggi dalam 

pengukuran. Ketiga indikator ini sudah cukup mewakili kualitas instrumen dan lebih 

sering digunakan dalam analisis CFA untuk memastikan bahwa pengukuran model 

memenuhi standar validitas dan reliabilitas yang diharapkan, tanpa harus bergantung 

pada indikator fit tambahan seperti RMSEA atau CFI yang lebih bersifat global dan 

sering kali terpengaruh oleh ukuran sampel atau kompleksitas model. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil 

Untuk mengukur kontribusi masing-masing indikator terhadap dimensi resiliensi yang 

diukur, analisis faktor loading dilakukan sebagai bagian dari uji validitas konvergen. 

Hasil faktor loading menunjukkan sejauh mana setiap indikator dalam dimensi yang 

berbeda dapat menjelaskan konstruk yang diukur. Dalam penelitian ini, dimensi yang 

diuji meliputi Nilai (VAL), Perjuangan (STR), Pertumbuhan (GRW), dan Budaya (CLT), 

dengan setiap dimensi memiliki beberapa indikator yang mencerminkan sikap dan 

pandangan calon guru SD terhadap mata kuliah matematika. Tabel 3 di bawah ini 

menunjukkan hasil pengujian faktor loading untuk setiap indikator pada masing-masing 

dimensi, yang memberikan gambaran tentang kekuatan hubungan antara indikator dan 

konstruk yang dimaksud. 

 

Tabel 3. Factors Loading 

Factor Indicator Estimate Std. 

Error 

z-value p 

VAL Dimensi 1: Nilai (Value) [Saya percaya 

bahwa menguasai matematika akan 

meningkatkan peluang kerja saya.] 

0.660 0.042 15.693 < .001 

Dimensi 1: Nilai (Value) [Matematika 

akan ditemui di mana-mana dalam 

kehidupan saya.] 

0.669 0.044 15.109 < .001 

Dimensi 1: Nilai (Value) [Mengetahui 

matematika akan membantu saya 

mencapai tujuan saya.] 

0.694 0.042 16.449 < .001 

Dimensi 1: Nilai (Value) [Matematika 

sangat penting untuk masa depan saya.] 

0.705 0.041 16.992 < .001 

Dimensi 1: Nilai (Value) [Memiliki 

pengetahuan matematika yang baik 

secara positif mempengaruhi kemampuan 

berpikir saya di banyak bidang.] 

0.710 0.044 16.185 < .001 
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STR Dimensi 2: Perjuangan (Struggle) 

[Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran favorit saya.] 

0.413 0.061 6.740 < .001 

Dimensi 2: Perjuangan (Struggle) [Jika 

saya tidak dapat menyelesaikan soal 

matematika yang sulit, saya tidak akan 

menyerah.] 

0.573 0.053 10.861 < .001 

Dimensi 2: Perjuangan (Struggle) 

[Meskipun saya tidak berhasil dalam 

matematika, keluarga saya selalu 

mendukung saya.] 

0.610 0.050 12.098 < .001 

GRW Dimensi 3: Pertumbuhan (Growth) 

[Bahkan ahli matematika pun terkadang 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah.] 

0.380 0.050 7.589 < .001 

Dimensi 3: Pertumbuhan (Growth) 

[Kesulitan adalah hal yang normal dalam 

belajar matematika.] 

0.722 0.042 17.254 < .001 

Dimensi 3: Pertumbuhan (Growth) 

[Ketika melakukan matematika, setiap 

orang pasti pernah membuat kesalahan.] 

0.703 0.042 16.662 < .001 

CLT Dimensi 4: Budaya (Culture) [Keluarga 

saya memiliki harapan tinggi agar saya 

berhasil dalam matematika.] 

0.626 0.058 10.877 < .001 

Dimensi 4: Budaya (Culture) [Jika saya 

gagal dalam matematika, orang tua saya 

akan kecewa.] 

0.372 0.063 5.949 < .001 

Dimensi 4: Budaya (Culture) [Keluarga 

saya menganggap matematika itu 

penting.] 

0.734 0.054 13.540 < .001 

 

Hasil pengujian faktor loading menunjukkan bahwa sebagian besar indikator pada setiap 

dimensi memiliki nilai yang signifikan, dengan nilai estimasi yang cukup tinggi. Dimensi 

"Nilai" (VAL) menunjukkan faktor loading yang kuat pada hampir semua indikator, 

dengan nilai estimasi berkisar antara 0.660 hingga 0.710, yang menandakan bahwa 

indikator-indikator tersebut secara efektif mengukur konstruk yang dimaksud. Begitu 

juga dengan dimensi "Perjuangan" (STR), yang menunjukkan faktor loading yang 

signifikan, meskipun ada satu indikator yang memiliki nilai lebih rendah pada 0.413, 

namun tetap memberikan kontribusi yang signifikan terhadap konstruk tersebut. 

Dimensi "Pertumbuhan" (GRW) menunjukkan faktor loading yang cukup tinggi pada 

indikator-indikator seperti "Kesulitan adalah hal yang normal dalam belajar 

matematika" (0.722) dan "Ketika melakukan matematika, setiap orang pasti pernah 

membuat kesalahan" (0.703). Di sisi lain, dimensi "Budaya" (CLT) memiliki indikator 
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dengan faktor loading yang bervariasi, mulai dari 0.372 hingga 0.734, menunjukkan 

kontribusi yang berbeda-beda terhadap konstruk budaya yang diukur. 

 

Setelah melakukan pengujian faktor loading, langkah berikutnya adalah menghitung 

nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk menilai validitas konvergen setiap dimensi 

dalam model pengukuran. AVE digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana indikator-

indikator dalam setiap dimensi dapat menjelaskan varians dari konstruk yang diukur. 

Nilai AVE yang lebih besar dari 0,50 menunjukkan bahwa dimensi tersebut memiliki 

validitas konvergen yang baik, yang berarti sebagian besar varians pada dimensi 

tersebut dapat dijelaskan oleh indikator-indikator yang ada. Tabel 4 di bawah ini 

menyajikan hasil perhitungan AVE untuk setiap dimensi yang diuji dalam penelitian ini. 

 

Tabel 4. Average Variance Extracted 

Factor AVE 

VAL 0.787 

STR 0.445 

GRW 0.674 

CLT 0.500 

 

Berdasarkan hasil perhitungan AVE, dimensi "Nilai" (VAL) memiliki nilai AVE tertinggi, 

yaitu 0.787, yang menunjukkan validitas konvergen yang sangat baik. Dimensi 

"Pertumbuhan" (GRW) juga menunjukkan nilai AVE yang baik, yaitu 0.674, yang 

mengindikasikan validitas konvergen yang memadai. Namun, dimensi "Perjuangan" 

(STR) memiliki nilai AVE yang lebih rendah, yaitu 0.445, yang menunjukkan bahwa 

dimensi ini memiliki validitas konvergen yang lebih rendah dibandingkan dengan 

dimensi lainnya. Sementara itu, dimensi "Budaya" (CLT) memiliki nilai AVE sebesar 

0.500, yang berada di batas yang dapat diterima untuk validitas konvergen. Meskipun 

terdapat perbedaan nilai AVE antara dimensi-dimensi tersebut, semua nilai AVE masih 

dalam kisaran yang dapat diterima, dan analisis reliabilitas lebih lanjut akan dilakukan 

untuk memastikan konsistensi instrumen pengukuran ini. Tabel berikutnya akan 

menunjukkan hasil uji reliabilitas, yang melibatkan koefisien omega (ω) dan koefisien 

alpha (α) untuk mengukur sejauh mana instrumen yang digunakan dapat diandalkan. 

Uji diskriminasi antar dimensi akan dilakukan menggunakan Heterotrait-Monotrait 

Ratio (HTMT), dengan nilai HTMT yang lebih rendah dari 0,90 menunjukkan bahwa 

dimensi-dimensi tersebut dapat dibedakan dengan jelas dan tidak saling tumpang tindih. 

Tabel 5 di bawah ini menyajikan hasil perhitungan HTMT untuk setiap pasangan 

dimensi yang diuji dalam penelitian ini. 

 

Tabel 5. Heterotrait-Monotrait Ratio 

VAL STR GRW CLT 

1.000    

0.840 1.000   
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0.743 0.645 1.000  

0.442 0.428 0.257 1.000 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), semua pasangan 

dimensi menunjukkan nilai HTMT yang lebih rendah dari 0,90, yang menunjukkan 

bahwa dimensi-dimensi yang diuji dapat dibedakan dengan jelas dan tidak saling 

tumpang tindih. Dimensi "Nilai" (VAL) memiliki nilai HTMT yang relatif tinggi dengan 

"Perjuangan" (STR) sebesar 0.840, namun masih berada dalam batas yang dapat 

diterima, menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara kedua dimensi 

tersebut. Sementara itu, hubungan antara "Nilai" (VAL) dan "Pertumbuhan" (GRW) 

memiliki nilai HTMT sebesar 0.743, yang menunjukkan korelasi yang moderat, dan 

hubungan dengan "Budaya" (CLT) menunjukkan nilai HTMT yang lebih rendah yaitu 

0.442, yang masih berada dalam batas yang dapat diterima. Dimensi "Perjuangan" (STR) 

dan "Pertumbuhan" (GRW) memiliki nilai HTMT yang lebih rendah (0.645), yang 

menunjukkan bahwa keduanya dapat dibedakan dengan baik. Nilai HTMT yang paling 

rendah ditemukan antara "Pertumbuhan" (GRW) dan "Budaya" (CLT), yaitu 0.257, yang 

menunjukkan hubungan yang sangat lemah dan dapat dibedakan dengan jelas. Dengan 

demikian, hasil uji HTMT menunjukkan bahwa dimensi-dimensi dalam model ini dapat 

dibedakan dengan baik, mendukung validitas diskriminasi yang baik antara dimensi-

dimensi yang ada. 

 

Selanjutnya untuk melihiat reliabilitas dari instrumen yang diuji, peneliti melihat hasil 

construct reliability (CR) pada analisis CFA. Kriteria penerimaan untuk nilai CR adalah 

≥  0.7 agar dinyatakan sebagai instrumen yang reliabel. Adapun hasil analisis CR dapat 

dilihat pada Tabel 6 berikut.  

 

Tabel 6.  Reliability 

Reliability 

 Coefficient ω Coefficient α 

VAL 0.950 0.948 

STR 0.695 0.700 

GRW 0.857 0.821 

CLT 0.716 0.735 

total 0.952 0.915 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan oleh koefisien omega (ω) dan 

koefisien alpha (α), dimensi "Nilai" (VAL) memiliki nilai koefisien yang sangat tinggi, 

yaitu 0.950 untuk ω dan 0.948 untuk α, yang menunjukkan bahwa dimensi ini memiliki 

reliabilitas yang sangat baik. Dimensi "Pertumbuhan" (GRW) juga menunjukkan 

reliabilitas yang cukup baik, dengan nilai ω sebesar 0.857 dan α sebesar 0.821, yang 

menunjukkan konsistensi instrumen pengukuran pada dimensi tersebut. Sementara itu, 

dimensi "Perjuangan" (STR) dan "Budaya" (CLT) memiliki nilai koefisien ω dan α yang 
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lebih rendah, yaitu 0.695 dan 0.700 untuk STR, serta 0.716 dan 0.735 untuk CLT, yang 

menunjukkan reliabilitas yang moderat namun masih dalam batas yang dapat diterima. 

Secara umum, koefisien reliabilitas total untuk instrumen pengukuran ini adalah 0.952 

untuk ω dan 0.915 untuk α, yang menunjukkan reliabilitas yang sangat baik dan 

menunjukkan bahwa instrumen ini dapat diandalkan untuk pengukuran konstruk yang 

dimaksud. Untuk lebih detail melihat sebaran item pada hasil CFA, dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Sebaran Item Resiliensi Matematika Calon Guru SD 

 

Model yang ditunjukkan dalam gambar 1 menggambarkan hubungan antar konstruk 

dalam penelitian yang menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). 

Tiga konstruk utama yang dianalisis adalah Sikap Mahassiwa (SKM), Peran Dosen 

(PRD), dan Perspektif Calon guru (PRM). Setiap konstruk diukur melalui beberapa 

indikator yang terhubung dengan masing-masing konstruk, yang ditunjukkan dengan 

nilai loading faktor. Konstruk SKM diukur dengan enam indikator, dengan nilai loading 

faktor yang berkisar antara 0,15 hingga 0,66, yang mencerminkan kontribusi relatif dari 

masing-masing indikator terhadap konstruk tersebut. Hal yang sama berlaku untuk PRD 

dan PRM, yang masing-masing memiliki indikator dengan nilai loading faktor yang 

bervariasi, menunjukkan pengaruh indikator-indikator tersebut terhadap konstruk 

terkait. Selain itu, hubungan antar konstruk juga diperlihatkan melalui koefisien 

korelasi, seperti hubungan yang sangat kuat antara SKM dan PRD dengan nilai koefisien 

0,91, serta hubungan yang lebih moderat antara PRD dan PRM dengan nilai koefisien 
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0,55. Angka-angka ini menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel yang diteliti, 

yang penting dalam pemahaman dinamikanya dalam konteks pendidikan. 

 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang menarik mengenai validitas dan 

reliabilitas instrumen pengukuran yang digunakan dalam mengevaluasi sikap, 

perjuangan, pertumbuhan, dan budaya calon guru terhadap matematika. Dimensi "Nilai" 

(VAL) menunjukkan faktor loading yang kuat dan validitas konvergen yang tinggi (AVE 

= 0.787), yang mengindikasikan bahwa calon guru memiliki sikap yang positif terhadap 

pentingnya matematika dalam kehidupan mereka. Ini sejalan dengan teori Ajzen (2012) 

tentang Theory of Planned Behavior, yang menyatakan bahwa sikap positif terhadap 

suatu perilaku akan mempengaruhi intensi dan perilaku itu sendiri. Penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Astalini et al., 2022; Darmawijoyo et al., 2023), 

juga menunjukkan bahwa sikap positif terhadap matematika berhubungan langsung 

dengan motivasi belajar dan prestasi akademik. 

 

Namun, dimensi "Perjuangan" (STR) menunjukkan nilai AVE yang lebih rendah (0.445), 

yang menandakan validitas konvergen yang kurang baik dibandingkan dengan dimensi 

lainnya. Hal ini mungkin disebabkan oleh ketidakpastian calon guru dalam menghadapi 

kesulitan dalam matematika, meskipun sebagian besar indikator menunjukkan faktor 

loading yang signifikan. Seperti yang dijelaskan oleh (Dong & Kang, 2022; Riley, 2015) 

dalam teori mindset, keyakinan tentang kemampuan diri untuk mengatasi tantangan 

(growth mindset) dapat mempengaruhi seberapa besar perjuangan yang dihadapi calon 

guru dalam belajar. Penelitian sebelumnya oleh (Cragg & Gilmore, 2014) menunjukkan 

bahwa calon guru dengan mindset berkembang cenderung lebih gigih dalam menghadapi 

kesulitan, yang seharusnya dapat meningkatkan nilai validitas dimensi ini. 

 

Dimensi "Pertumbuhan" (GRW) memiliki nilai AVE yang memadai (0.674) dan indikator 

yang menunjukkan faktor loading yang signifikan (0.703 hingga 0.722), yang 

menunjukkan bahwa calon guru memiliki pandangan yang realistis tentang kesulitan 

yang mereka hadapi dalam belajar matematika. Hal ini mencerminkan konsep self-

regulation dalam belajar yang dikemukakan oleh (Cera et al., 2014), yang menunjukkan 

bahwa calon guru yang menyadari pentingnya proses pembelajaran dan kesalahan 

sebagai bagian dari pembelajaran cenderung menunjukkan peningkatan kinerja. 

Sebelumnya, penelitian oleh (Pintrich & Elisabeth, 1990) juga menunjukkan bahwa 

kemampuan calon guru dalam mengatur proses pembelajaran diri sendiri sangat penting 

dalam mencapai kesuksesan akademik, terutama dalam mata pelajaran yang menantang 

seperti matematika. 

 

Dimensi "Budaya" (CLT) menunjukkan hasil yang bervariasi, dengan nilai AVE sebesar 

0.500 dan indikator dengan faktor loading yang lebih rendah (0.372 hingga 0.734). 

Meskipun demikian, dimensi ini tetap menunjukkan validitas konvergen yang cukup 
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baik. Budaya keluarga yang mendukung pendidikan matematika menunjukkan 

pengaruh yang signifikan, yang selaras dengan penelitian oleh (Charlton, 1986; Davis-

Kean, 2015), yang menemukan bahwa dukungan keluarga dalam pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Namun, ketidakharmonisan antara 

harapan keluarga yang tinggi dan tekanan yang dirasakan siswa dapat menghambat 

proses pembelajaran, seperti yang juga ditemukan dalam penelitian oleh (Gaspar et al., 

2018), yang menunjukkan bahwa harapan keluarga yang berlebihan bisa menjadi beban 

emosional bagi siswa. 

 

Di Indonesia, pendidikan sering dianggap sebagai jalan utama untuk mencapai 

keberhasilan sosial dan ekonomi, yang menyebabkan orang tua sering kali menetapkan 

harapan yang sangat tinggi terhadap anak-anak mereka (Megawanti, 2012). Hal ini 

menciptakan dinamika yang kompleks antara dukungan keluarga yang positif dan 

tekanan yang dirasakan siswa. Item dengan faktor loading yang lebih rendah, seperti 

0.372, mungkin mencerminkan ketidaksesuaian antara harapan keluarga yang tinggi 

dan kemampuan siswa untuk memenuhi ekspektasi tersebut, yang dapat menambah 

tekanan emosional dan mengurangi motivasi belajar (Baker et al., 2016). 

Ketidakharmonisan ini juga dapat terkait dengan perbedaan dalam pola asuh dan 

budaya keluarga di Indonesia, di mana nilai-nilai seperti rasa hormat dan pengorbanan 

sering menjadi bagian dari harapan orang tua terhadap anak. Faktor-faktor ini 

memengaruhi cara siswa merespons harapan tersebut, yang tercermin dalam variasi 

faktor loading pada beberapa item dalam dimensi CLT. 

 

Uji HTMT menunjukkan bahwa semua dimensi dapat dibedakan dengan jelas, yang 

mendukung validitas diskriminasi dalam model ini. Hasil uji HTMT yang rendah antara 

dimensi seperti "Pertumbuhan" dan "Budaya" (0.257) menunjukkan bahwa keduanya 

memiliki perbedaan yang jelas, yang penting untuk memastikan bahwa setiap dimensi 

dapat mengukur aspek yang unik dari pengalaman belajar calon guru. Hal ini juga 

sejalan dengan temuan dari (Cavanagh & Sparrow, 2010), yang menekankan pentingnya 

diskriminasi antar dimensi untuk memastikan bahwa konstruk yang diukur benar-benar 

berbeda dan tidak tumpang tindih. 

 

Hasil uji reliabilitas, baik dengan koefisien omega (ω) maupun koefisien alpha (α), 

menunjukkan konsistensi yang sangat baik untuk dimensi "Nilai" dan "Pertumbuhan," 

dengan nilai ω lebih dari 0.85 untuk kedua dimensi tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan sangat reliabel dalam mengukur konstruk yang 

dimaksud. Namun, dimensi "Perjuangan" dan "Budaya" memiliki reliabilitas yang 

moderat, meskipun masih dalam batas yang dapat diterima. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Hair et al. (2019) yang menekankan pentingnya memastikan reliabilitas 

yang memadai untuk setiap dimensi dalam instrumen pengukuran, meskipun beberapa 

dimensi mungkin membutuhkan perbaikan lebih lanjut untuk meningkatkan 

konsistensi. 
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Meskipun instrumen ini menunjukkan validitas dan reliabilitas yang baik secara 

keseluruhan, ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Misalnya, dimensi 

"Perjuangan" yang memiliki nilai AVE lebih rendah dan reliabilitas moderat, serta 

dimensi "Budaya" yang menunjukkan variasi besar dalam faktor loading, menandakan 

bahwa instrumen ini mungkin perlu diperbaiki lebih lanjut untuk menangani nuansa 

dan kompleksitas variabel-variabel ini. Selain itu, penelitian ini hanya mengukur 

perspektif calon guru terhadap matematika, dan tidak memperhitungkan faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku belajar mereka, seperti dukungan 

sosial atau kecerdasan emosional. 

 

Terakhir, meskipun uji HTMT menunjukkan diskriminasi yang baik antara dimensi-

dimensi yang diuji, penting untuk memperhatikan konteks dan pengaruh eksternal yang 

mungkin mempengaruhi hasil pengukuran. Misalnya, perbedaan budaya dan latar 

belakang pendidikan keluarga bisa memainkan peran yang lebih besar dalam dimensi 

"Budaya" dibandingkan dengan yang diungkapkan oleh instrumen ini. Penelitian lebih 

lanjut dapat menggali lebih dalam tentang faktor-faktor kontekstual yang 

mempengaruhi pengalaman belajar matematika calon guru, yang bisa memberikan 

wawasan lebih luas tentang cara meningkatkan pendidikan matematika di tingkat 

universitas. 

 

Implikasi praktis dari instrumen yang tervalidasi ini sangat signifikan dalam konteks 

pendidikan, khususnya dalam pengembangan kurikulum dan metodologi pengajaran 

bagi calon guru. Dosen dapat menggunakan instrumen ini untuk menilai sikap, 

perjuangan, pertumbuhan, dan budaya calon guru terhadap matematika, yang dapat 

membantu dalam merancang intervensi pembelajaran yang lebih terfokus dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dimensi-dimensi 

ini, dosen dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka untuk meningkatkan 

motivasi dan pemahaman matematika, serta mengatasi hambatan yang dihadapi oleh 

calon guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Misalnya, dengan 

memperhatikan dimensi "Perjuangan" dan "Budaya," dosen dapat memberikan 

dukungan yang lebih spesifik bagi calon guru yang menghadapi tekanan keluarga atau 

kesulitan dalam beradaptasi dengan pembelajaran matematika. Namun, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan statistik yang perlu diperhatikan. Komposisi sampel 

yang sebagian besar terdiri dari perempuan (85,8%) dan mayoritas mahasiswa tahun 

pertama (66,7%) dapat menyebabkan bias dalam hasil penelitian, mengingat 

kemungkinan perbedaan perspektif dan pengalaman antara mahasiswa tahun pertama 

dan yang lebih senior. Oleh karena itu, generalisasi temuan ini perlu dilakukan dengan 

hati-hati, terutama jika diterapkan pada kelompok mahasiswa yang lebih beragam atau 

pada program pendidikan yang lebih maju. 
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4.  SIMPULAN  

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen 14-item 4-faktor yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas dan reliabilitas yang sangat baik pada 

dimensi "Nilai" dan "Pertumbuhan," yang mengindikasikan bahwa calon guru memiliki 

sikap positif terhadap matematika dan mengakui pentingnya kesulitan sebagai bagian 

dari proses pembelajaran. Namun, dimensi "Perjuangan" dan "Budaya" menunjukkan 

beberapa keterbatasan dalam validitas dan reliabilitas, yang menandakan perlunya 

perbaikan lebih lanjut pada item-item yang ada. Secara khusus, item pada dimensi 

"Perjuangan" dengan faktor loading yang lebih rendah dan item pada dimensi "Budaya" 

yang menunjukkan variasi besar dalam faktor loading, seperti item a dan b, diusulkan 

untuk direvisi atau dihapus agar instrumen menjadi lebih konsisten dan valid. Dengan 

demikian, instrumen ini layak digunakan dengan ketentuan tersebut, dan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan instrumen 

pengukuran untuk mengevaluasi sikap dan pandangan calon guru terhadap pendidikan 

matematika, yang relevan untuk kebijakan pendidikan di tingkat universitas. 

 

Namun, terdapat beberapa limitasi dalam penelitian ini, terutama dalam hal 

pengukuran dimensi "Perjuangan" dan "Budaya," yang dapat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti dukungan sosial atau perbedaan budaya yang tidak tercakup dalam 

instrumen. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan pendekatan yang lebih 

holistik dan mempertimbangkan variabel-variabel eksternal sangat diperlukan untuk 

meningkatkan akurasi dan validitas pengukuran dalam konteks yang lebih luas. 

 

Dengan demikian, temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap 

pemahaman kita tentang resiliensi calon guru terhadap matematika dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi mereka dalam belajar. Penelitian ini juga memberikan dasar untuk 

pengembangan instrumen yang lebih efektif untuk mengevaluasi berbagai dimensi 

dalam pendidikan matematika, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran matematika di tingkat pendidikan tinggi. 
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6.  REKOMENDASI 

Instrumen resiliensi matematika perlu disempurnakan terutama pada dimensi 

Perjuangan dan Budaya dengan mempertimbangkan faktor sosial dan budaya yang 

beragam. Penelitian lanjutan disarankan untuk memasukkan variabel eksternal agar 

pengukuran lebih komprehensif. Instrumen ini juga berpotensi digunakan sebagai alat 

diagnostik di pendidikan tinggi untuk memetakan resiliensi calon guru, sekaligus 

menjadi dasar pengembangan kurikulum yang mendukung peningkatan kualitas 

pengajaran matematika di sekolah dasar. 
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